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ABSTRAK 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas musik Mozart, 

terutama “Sonata for Two Pianos in D Mayor (K. 448)”, dalam mengatasi 

gangguan kecemasan. Namun demikian, kajian-kajian tersebut merupakan bagian 

dari studi psikologis yang menekankan aspek-aspek klinis dan psikiatri tanpa 

memperhatikan peran elemen-elemen musikologis secara mendalam. Studi ini 

mengisi celah penelitian-penelitian tersebut dengan mengungkapkan karakteristik 

musikologis dari bentuk lagu dan elemen-elemen musik lainnya untuk memahami 

kontribusinya dalam mengurangi kecemasan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan analisis musik pada gerakan kedua “Sonata K. 448” 

Mozart. Studi ini mengeksplorasi bagaimana kompleksitas, stabilitas, dan 

keteraturan struktur musik, melodi, dan ritme dapat menimbulkan perasaan 

relaksasi yang berdampak pada penurunan tingkat kecemasan. Hasil penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang bagaimana karakteristik 

struktural musikologis dalam karya Mozart berfungsi sebagai alat terapeutik non-

farmakologis yang efektif. Temuan ini juga memperkaya praktik terapi musik 

dengan bimbingan berbasis musikologi, sehingga membuka peluang 

pengembangan aplikasi praktis layanan terapi musik dalam membantu mengatasi 

gejala pasien. 

Kata kunci: “Sonata K. 448” Mozart, reduksi kecemasan, analisis struktural, 

musikologi 
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ABSTRACT 

Previous studies have proven the effectiveness of Mozart's music, especially the 

"Sonata for Two Pianos in D Major (K. 448)", in overcoming anxiety disorders. 

However, those studies are part of a psychological study emphasizing clinical and 

psychiatric aspects without paying attention to the role of musicological elements 

in depth. This study fills in the gaps of previous research studies by revealing the 

musicological characteristics of song form and other musical elements to 

understand their contribution to reducing anxiety. This study uses a qualitative 

method with a musical analysis approach to the second movement of Mozart's 

Sonata K. 448. The study explores how the complexity, stability, and regularity of 

musical structures, melodies, and rhythms can elicit feelings of relaxation that 

impact decreasing anxiety levels. The result of this study provides a more 

comprehensive understanding of how the musicological structural characteristics in 

Mozart’s work function as an effective non-pharmacological therapeutic tool. 

These findings also enrich the practice of music therapy with musicology-based 

guidance, thus opening up opportunities for the development of practical 

applications of music therapy services in helping to overcome patient symptoms. 

Keywords: Mozart’s Sonata K. 448, anxiety reduction, structural analysis, 

musicology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penggunaan musik klasik, khususnya karya W.A. Mozart, memiliki peran 

yang signifikan dalam terapi musik. Salah satu mekanisme yang mungkin terlibat 

adalah musik Mozart mampu memberikan efek menenangkan dan meningkatkan 

fungsi kognitif (lihat Rauscher et al., 1993). Hingga kini, praktik tentang 

penggunaan musik Mozart sebagai media terapi nonfarmakologi sudah banyak 

dilakukan (Artini et al., 2022; Gayatri et al., 2022; Marina et al., 2022; Stiefani et 

al., 2023; Sukmawaty et al., 2023; Winantyo et al., 2018). Penelitian-penelitian 

yang telah terbukti efektivitasnya tersebut tidak terlepas dari peran elemen-elemen 

musikal di dalam musik Mozart. Struktur musik Mozart yang kompleks, tetapi tetap 

harmonis diyakini mampu merangsang aktivitas otak, membantu menurunkan stres, 

dan meningkatkan konsentrasi. Selain itu, ritme yang teratur dan melodi yang 

lembut dapat menciptakan suasana relaksasi yang mendalam. Hal tersebut 

menjadikan musik Mozart sebagai alternatif yang efektif untuk meningkatkan 

suasana hati, mendukung pemulihan emosional, dan mengurangi kecemasan. 

Dengan manfaatnya yang luas dan sedikit risiko, musik klasik karya W.A. Mozart 

menjadi pilihan ideal untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental. 

Tidak sedikit dari penelitian terdahulu yang membahas pengaruh musik 

Mozart dalam mengatasi berbagai gangguan kesehatan. Dari beberapa penelitian 

yang  telah  terlaksana,  dua  penelitian  di  antaranya  secara  spesifik  menggunakan 
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gerakan kedua “Sonata for Two Pianos in D Major (K. 448)” karya W.A. Mozart 

sebagai media terapi dalam mengatasi gangguan kecemasan, yaitu penelitian Artini 

et al. (2022) dan penelitian Winantyo et al. (2018). Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mendengarkan musik dari gerakan ini dapat merangsang 

aktivitas saraf parasimpatis, menurunkan tekanan darah, menurunkan detak 

jantung, dan mengurangi kadar kortisol, yang semuanya berkontribusi pada 

penurunan tingkat kecemasan. Melalui pembahasan yang dipaparkan, kedua 

penelitian di atas hanya fokus kepada aspek klinis dan psikiatris, tetapi kurang 

memperhatikan aspek musikologis. Adapun aspek musikologis tersebut tidak dapat 

dikesampingkan karena turut mengambil kontribusi penting dalam keberhasilan 

gerakan ini pada prosedur terapi musik. Dengan struktur musikalnya yang kaya, 

tetapi tetap sederhana, gerakan ini menawarkan pengalaman mendalam yang 

mampu membawa pendengarnya ke keadaan relaksasi yang optimal, 

menjadikannya pilihan ideal dalam konteks terapi musik. Selain itu, tempo sedang 

yang stabil, harmoni mayor yang lembut, dan melodi yang mengalir memberikan 

suasana kedamaian dan keseimbangan emosional. Dengan demikian, kekosongan 

dalam kedua penelitian di atas berpotensi menghilangkan dimensi penting dalam 

memahami dan mengoptimalkan manfaat musik Mozart sebagai alat terapi. 

Memahami karakteristik musikologis yang mendasari efek terapi musik 

Mozart adalah langkah penting untuk memperkuat landasan ilmiah dalam praktik 

terapi musik. Elemen-elemen seperti struktur melodi yang harmonis, pola ritme 

yang teratur, dan penggunaan harmoni mayor yang menciptakan suasana 

optimisme, semuanya berkontribusi pada respons fisiologis dan emosional yang 
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positif. Dengan memahami aspek-aspek tersebut, terapis musik dapat mengadaptasi 

dan mengoptimalkan penggunaan karya Mozart untuk memenuhi kebutuhan 

individu dalam berbagai kondisi. Selain itu, pemahaman terkait hal di atas mampu 

memberikan kredibilitas ilmiah bagi terapi musik sehingga memungkinkan 

integrasinya dalam pendekatan medis modern yang berbasis empiris. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan yang ada dengan 

mengungkap analisis karakteristik musikologis gerakan kedua dari “Sonata for 

Two Pianos in D Major (K. 448)” karya W.A. Mozart dan potensinya dalam 

menurunkan tingkat kecemasan. 

Penelitian ini meyakini aspek-aspek musikologis memiliki peran penting 

dalam proses terapi musik. Walaupun musik memiliki banyak elemen dan 

kebanyakan orang berasumsi bahwa melodi sangat berperan (lihat Bruscia, 1998), 

penelitian ini menduga struktur musikal memiliki peranan yang tidak kalah penting. 

Menurut Wigram, T., Pedersen, I. N., & Bonde, p. (2002, p. 139) salah satu elemen 

musik yang potensial menimbulkan keadaan rileks ialah “structure and form”. Hal 

tersebut disetujui oleh Buck et al. (2019). Ia menyatakan bahwa musik yang 

terstruktur terbukti lebih efektif dalam mengurangi tingkat kecemasan dan aspek 

struktur merupakan bagian integral dalam musik yang berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kecemasan. Adapun temuan pada penelitian ini akan 

mengungkapkan adanya hubungan kompleksitas, stabilitas, dan keteraturan 

struktur bentuk gerakan kedua dari “Sonata for Two Pianos in D Major (K. 448)” 

karya W.A. Mozart dan potensinya dalam menurunkan tingkat kecemasan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini memiliki 

permasalahan yang dirumuskan melalui pertanyaan berikut: 

1. Apa saja karakteristik struktural musikologis dari gerakan kedua “Sonata for 

Two Pianos in D Major (K. 448)” karya W.A. Mozart? 

2. Bagaimana potensi karakteristik tersebut dalam menurunkan tingkat 

kecemasan berdasarkan penelitian terdahulu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik struktural musikologis gerakan kedua “Sonata 

for Two Pianos in D Major (K. 448)” karya W.A. Mozart. 

2. Menganalisis potensi karakteristik tersebut dalam konteks penurunan 

kecemasan berdasarkan kajian literatur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoretis dalam 

memperkaya ilmu pengetahuan dengan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kajian musikologi dan psikologi musik. Melalui analisis mendalam, penelitian ini 

dapat memperkuat pemahaman tentang hubungan antara struktur musik dengan 

respons emosional dan fisiologis. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat praktis berupa menyediakan dasar ilmiah yang kuat untuk aplikasi musik 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 

 

 

 

klasik dalam terapi musik. Dengan mengidentifikasi karakteristik spesifik musik 

klasik yang memberikan efek terapeutik, penelitian ini dapat membantu 

mengarahkan penggunaan musik secara tepat dalam berbagai konteks. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dibagi menjadi lima bagian. Bagian pertama adalah 

pendahuluan yang berisi uraian tentang latar belakang, permasalahan yang akan 

diteliti, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bagian 

kedua adalah tinjauan pustaka yang menjelaskan tinjauan dari beberapa temuan 

penelitian terdahulu dan landasan teoretis yang digunakan sebagai pisau bedah 

dalam menganalisis. Bagian ketiga adalah metode penelitian yang berisi uraian 

tentang jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan prosedur penelitian. Bagian 

keempat ialah hasil penelitian dan pembahasan yang fokus memaparkan kontribusi 

karakteristik struktural musikologis gerakan kedua “Sonata for Two Pianos in D 

Major (K. 448)” karya W.A. Mozart dalam pengaruhnya meringankan tingkat 

kecemasan seseorang. Bagian kelima merupakan penutup yang menyajikan 

simpulan atas hasil temuan penelitian dan saran-saran yang diperoleh dari hasil 

penelitian. 
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